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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi  

Pembangunan sektor industri mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

mendukung dan mencapai tujuan pembangunan nasional, yaitu mewujudkan masyarakat adil 

dan makmur. Untuk mencapai tujuan tersebut perlu ditingkatkan perkembangan sektor 

industri dan pertanian secara bersama-sama, seimbang dan saling mendukung. Pembangunan 

industri diarahkan untuk lebih meningkatkan industri kecil dan kerajinan rakyat (rumah 

tangga), antara lain melalui : penyempurnaan, pengaturan, pembinaan dan pengembangan 

usaha serta meningkatkan produksi dan perbaikan mutu produksi. 

Pembangunan sektor industri ditujukan tidak saja kepada industri-industri yang 

berskala besar dan sedang tetapi juga diarahkan pada pembangunan industri-industri skala 

kecil dan industri rakyat (rumah tangga) karena keberadaan industri tersebut sangat 

diperlukan dalam rangka memecahkan persoalan kesempatan kerja dan pemerataan 

pendapatan. Selain itu juga dapat menciptakan penganekaragaman matapencaharian dan hasil 

produksi masyarakat desa.  

Pengertian industri kecil menurut Surat Keputusan Menteri Perindustrian dan 

Perdagangan Republik Indonesia No 12/Sn/Ski/1990 tanggal 14 Maret 1990 pada nilai 

perusahaan seluruhnya (asset/aktiva) tidak lebih dari Rp 600.000.000,00 tidak termasuk nilai 

rumah dan tanah yang ditempati, sedangkan menurut Dinas Perindustrian Jawa Timur 

(1990:21) kreteria jenis industri dapat dilihat dari tenaga kerja yang digunakan, yaitu ; (1) 

industri besar memiliki 100 orang atau lebih tenaga kerja, (2) industri sedang memiliki 20-99 

tenaga kerja dan (3) industri kecil memiliki 5-19 orang tenaga kerja. 

Industri kecil dan kerajinan rakyat merupakan usaha yang dilakukan oleh golongan 

ekonomi lemah yang pada umumnya mengalami kesulitan dalam pengembangan usahanya 

dan terletak di daerah pedesaan. Sektor industri kecil dan kerajinan rakyat mempunyai aspek 

kelebihan, diantaranya : banyak menyerap tenaga kerja, modal yang dibutuhkan relatif kecil, 

lebih banyak menggunakan bahan mentah lokal (minim bahan baku impor), teknologi yang 

digunakan sangat sederhana serta biaya pengembangannya relatif murah dan dapat menjadi 

sarana pembentukan manusia-manusia wirausaha yang sangat diperlukan dalam proses 

pengembangan selanjutnya. Selain itu industri kecil dan kerajinan rakyat juga memiliki 

banyak kelemahan, antara lain : jangkauan pemasaran yang relatif terbatas, kurang mampu 
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BAB II SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

2.1 Solusi  

Berdasarkan hasil analisis situasi  dan permasalahan yang dihadapi oleh mitra, 

maka dapat dirumuskan solusi yang dapat diambil untuk mengatasi permasalahan mitra. 

terdapat beberapa solusi yang didapatkan sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh 

mitra. Solusi yang diambil berdasarkan kepakaran masing masing anggota pengusul yang 

kemudian dikombinasikan sehingga mampu saling melengkapi dan menghasilkan solusi 

yang berkualitas. 

 

2.1.1. Menjadi Kecamatan Patrang sebagai sentra unggulan bagi industri kecil di 

Kabupatan Jember, dengan Meningkatkan dan mengembangkan aktifitas 

ekonomi dan usaha di Kecamatan Patrang dengan basis kegiatan industry kecil 

rakyat 

2.1.2 Memberikan pengetahuan, bimbingan dan keterampilan kepada pemilik  industri  

kecil untuk menyadari pentingnya sistem administrasi dan  manajemen mutu, 

yang bertujuan Pemilik industri kecil dapat mengembangkan usahanya sebagai 

akibat penerapan manajemen mutu sehingga dapat mendorong pertumbuhan 

usaha lain di sekitar industri tersebut. 

2.1.3. Memberikan keterampilan karyawan bagian keuangan  pada  industri kecil 

tentang  proses analisa dan penyusunan keuangan secara lengkap dan benar, 

sehingga Pemilik industri kecil akan mudah untuk menerima bantuan dana dari 

pihak lain khsusnya lembaga perbankan karena telah menerapkan dan 

melaksanakan sistem akuntansi 

2.1.4. Mengurangi atau mencegah terjadinya usaha macet dengan menerapkan 

keunggulan bersaing pada produk yang dihasilkan, yang nantinya dapat Sebagai 

sumbangan pemikiran bagi pemerintah daerah Kabupaten Jember  dalam upaya 

mengembangangkan UKM 

2.2 Target Luaran 

Pada rencana pengabdian ini, tim pengusul menargetkan beberapa target yang akan 

menjadi luaran pengabdian beserta indikator capaiannya seperti pada Tabel 2.1. 
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